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Abstrak

Provider penyedia jasa telekomunikasi yang pesaingnya semakin ketat untuk
perkembangan sekarang ini membuat PT. Telkom khsususnya selama masa
Pandemic-19. Hal menjadikan perusahaan harus melakukan inovasi untuk
mengeluarkan produk terbaru yang dapat menyesuaikan dengan akselerasi
perkembangan teknologi. PT Telkom Witel Makassar dalam mencapai target
pelanggan sebagai konsumen wajib menghadirkan inovasi dalam penyediakan
berbagai macam fitur. PT Telkom merupakan salah satu perusahaan berlabel BUMN
dalam penyediaan berbagai fasilitas komunikasi. Untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat dalam sektor telekomunikasi penyediaan layananyang beragam (multi
service) bagi pelanggannya yaitu layanan suara (telepon), data (internet), dan gambar
(IP-TV) dalam satu jaringan akses.
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PENDAHULUAN

Dorongan dalam inovasi dan administrasi surat menyurat mendesak otoritas
publik untuk membangun jenis organisasi telekomunikasi menjadi organisasi publik
(Payangan dkk, 2017). Tahun 1975 merupakan awal dari perjalanan bisnis PT.
Infomedia Nusantara berubah menjadi organisasi spesialis data telepon utama di
Indonesia (Indriasari dkk, 2020). Pertamina wilayah Elnusa, Infomedia telah
mendistribusikan buku pedoman telepon yellow pages Telkom (Djaya dkk, 2018).
Sampai saat ini, Infomedia, sesuai visinya untuk menjadi koperasi spesialis data dasar
di lokal, telah melakukan berbagai upaya untuk memahami visi ini dengan
meningkatkan keterampilan untuk mengejar pintu terbuka dalam peningkatan bisnis
di masa depan melalui perubahan bisnis dari 3 Pilar Bisnis (Layanan Direktori,
Manfaat Contact Center Tanpa Batas). Konten) ke Layanan Outsourcing atau Business
Process Outsourcing (BPO) dan Layanan Konten Digital atau Digital Rich Content
(DRC).

Pengalihdayaan Administrasi atau Pengalihdayaan Proses Bisnis (Business
Process Outsourcing/BPO) dicirikan sebagai masalah pemberian kembali
administrasi oleh pihak luar kepada organisasi (Maddatuang dkk, 2020) untuk
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setidaknya satu kapasitas bisnis pada premis yang ditarik (perjanjian jangka panjang).
Bisnis Outsourcing Service (BPO) yang dijalankan Infomedia saat ini dapat di ketahui
bahwa dalam bidang administrasi suara, yaitu administrasi Contact Center khusus
untuk administrasi inbound dan outbound dan non-suara seperti surat pos biasa dan
kemajuan web (Paramarta & Astika, 2020). Meski demikian, hingga saat ini Infomedia
telah membagi bisnis Outsourcing Service (BPO) ke depan menjadi empat kelompok
berdasarkan basis administrasi, tepatnya: Layanan Contact Center, Layanan SDM,
Layanan IT dan Direct Mail.

Sementara itu, kemajuan bisnis Layanan Konten Digital (DRC) bergantung pada
kebutuhan yang berkembang untuk data yang lebih cepat dan lebih serbaguna.
Infomedia memisahkan bisnis DRC menjadi 3 bagian, yaitu; dicetak (Halaman
Kuning, Halaman Putih dan Direktori Khusus), seluler (aplikasi seluler, SMS) dan di
web (promosi online, bisnis berbasis web, pendaftaran). Barang-barang Infomedia
secara keseluruhan dan administrasi merupakan kewajiban organisasi untuk
memberikan jawaban administrasi korespondensi dan data yang luar biasa bagi klien
dan masyarakat pada umumnya di Indonesia (Fadhilah & Saragih, 2021).

Perwakilan dari PT. Telkom Witel belum sepenuhnya menyelesaikan terobosan
dan perubahan yang luas di semua lini bisnis yang mencakup perubahan bisnis dan
portofolio, perubahan fondasi dan kerangka tugas, perubahan otoritatif dan aset
manusia serta perubahan dewan. Untuk mengalahkan ini, variabel yang paling
potensial dapat di ketahui bahwa keterampilan perwakilan yang harus ditingkatkan
(Anwar dkk, 2019). Dilihat dari penggambaran yayasan di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa pameran para petugas PT. Telkom Witel Makassar kurang ideal
karena tidak dapat menyelesaikan tanggung jawabnya tepat waktu (Desi dkk, 2021).
Hal ini dapat didampaki oleh beberapa faktor seperti rendahnya inspirasi tugas bagi
perwakilan, tempat tugas yang kurang mantap dan kemampuan perwakilan yang
masih kurang.

PT. Telkom berdasarkan wilayahnya bagian Divisi Regional VII Kawasan
Indonesia Timur (KTI) masuk pada wilayah usaha telekomunikasi (Witel VIII, X, dan
XII) yang berkedudukan diarea Makassar sehingga dapat dikukuhkan menjadi Witel
Makassar. IndiHome merupakan layanan Triple play dari Telkom yang berdiri dari
internet on Fiber atau Higt speed Internet, Phone (Telepon rumah), dan IPTV (useeTV
Cable). Sebenarnya indihome merupakan produk baru dari PT Telkom Indonesia
Makassar yang dikeluarkan pada awal tahun 2015.

Salah satu dasar utamanya adalah tren kebutuhan digital masyarakat yang
semakin meningkat (Karim dkk, 2021). Selain itu, dampak ikutan dari teknologi
informasi itu terhadap pertumbuhan ekonomi yang tak bisa disepelekan."Penetrasi
broadband 10 persen itu bisa memicu pertumbuhan ekonomi tiga hingga empat
persen," tandasnya di selasela Indihome Customer Gathering di Makassar,
kemarin.bahwa angka 5 juta pelanggan itu masih terlampau kecil dibandingkan
dengan pencapaian negara tetangga seperti Malaysia, Singapura, hingga Jepang yang
mempunyai lebih dari 77 juta pelanggan. Hanya saja, kondisi dalam negeri karena
termasuk terlambat menjadikan jaringan akses fiber optik sebagai tulang punggung
koneksi internet. Karenanya, pencapaian angka 3 juta itu termasuk menggembirakan
(Maddatuang dkk, 2021).
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METHODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan review, khususnya penelitian yang
mengambil populasi dengan melibatkan polling sebagai alat pemerolehan informasi
(Romansyah, 2016). jenis informasi yang digunakan dapat di ketahui bahwa:

1. Informasi kuantitatif, khususnya informasi yang diperoleh dan diperkenalkan
sebagai angka yang diperoleh dari buku, laporan, dan referensi lain yang berlaku
untuk resensi yang dimaksud.

2. Informasi kualitatif, khususnya informasi sebagai data atau data yang diperoleh
dan diperkenalkan dalam struktur non-matematis.

Sumber informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dari:

1. Data primer, khususnya informasi yang datang secara lugas dari setiap responden.
Informasi penting dapat berupa penilaian mata pelajaran secara terpisah atau
dalam pertemuan, yang untuk situasi ini diperoleh dengan menyampaikan polling
kepada perwakilan yang berisi penilaian faktor inspirasi, tempat tugas,
kemampuan dan kinerja petugas PT. Telkom Witel Makassar.

2. Data sekunder, yaitu informasi khusus yang didapat dari arsip-arsip di sosial tugas
PT. Telkom Witel Makassar memasukkan kuantitas petugas.

Populasi dalam penelitian ini dapat di ketahui bahwa seluruh perwakilan di
tempat tugas PT. Telkom Witel Makassar 60 individu. Strategi pemeriksaan yang
digunakan dapat di ketahui bahwa pemeriksaan purposive. Sebagian dari tes praduga
tradisional yang digunakan mencakup hal-hal berikut:

1. Tes multikolinearitas

Multikolinearitas dapat di ketahui bahwa suatu kondisi yang menggambarkan
hubungan langsung antara faktor-faktor X (otonom). Tes multikolinearitas dapat
dilakukan dengan 2 cara, untuk lebih spesifik dengan melihat VIF (Variance Inflation
Factors) dan nilai resiliensi. Dalam hal VIF < 10 dan resistance esteem > 0.10, tidak
terdapat efek samping multikolinearitas (Ghozali, 2006).

2. Tes heteroskedastisitas

Tes heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mengtes apakah model relaps terjadi
ketika ketidakseimbangan perubahan dari sisa persepsi satu ke persepsi lain tetap,
atau disebut homoskedastisitas. Model relaps yang layak dapat di ketahui bahwa
homoskedastisitas, bukan heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas digambarkan
dengan adanya contoh spesifik pada diagram scatterplot. Jika arus fokus membentuk
pola tertentu (bergelombang), terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada contoh yang
jelas, fokus menyebar di atas dan di bawah nol pada hub Y, maka, pada titik itu, tidak
ada heteroskedastisitas.

3. Tes biasa

Tes ordinaris dimaksudkan untuk mengtes apakah pada model relaps, faktor
dependen dan faktor bebas sama-sama bersirkulasi biasa atau tidak (Rahman, 2019).
Tes keteraturan berencana untuk mengtes apakah dalam model relapse, variabel
dependen, variabel otonom atau keduanya memiliki apropriasi biasa atau tidak.
Model kekambuhan yang baik dapat di ketahui bahwa pedagang dengan melihat
penyebaran data yang menarik di pusat grafik yang miring. Dengan asumsi informasi
menyebar dari sudut ke sudut dan dengan hati-hati mengindahkan garis dua lapis,
maka model relaps memenuhi kecurigaan kewajaran. Selanjutnya apabila informasi
menyebar jauh dari sudut ke sudut dan juga tidak mengikuti setelah garis miring,
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maka pada saat itu model kekambuhan tidak memenuhi asumsi kewajaran (Sugiyono,
2004).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Penggambaran responden umum ini tidak menahan apa-apa dari responden.
Klasifikasi responden dalam terang cukup tua, orientasi jenis, petugasan dan hiburan
virtual yang digunakan. Responden yang di fokuskan pada hal ini dapat di ketahui
bahwa seluruh perwakilan PT. Telkom Witel Makassar. Analis menyebarkan 60
kuesioner. Karakteristik responden yang menjadi tes dalam konsentrasi pada umum
ini menjadi berbagai kelompok yaitu sesuai usia, orientasi jenis, dan pelatihan
terakhir. Berikut ini kualitas yang dilayani responden yang ditunjukkan dengan usia,
orientasi jenis dan pendidikan terakhir yang digunakan.
a. Orientasi

Dilihat dari orientasinya, bagan di bawah ini menunjukkan bahwa responden
dalam penelitian ini umumnya berjenis kelamin laki-laki ke atas sebanyak 36

responden (60,0%) dan 24 (40,0%).

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase %
Laki - Laki 36 60.0 %
Perempuan 24 40.0 %

Total 60 100 %

Sumber: Data olahan, 2021.
b. Usia
Dilihat dari usia responden, bagan berikut menunjukkan bahwa responden
dalam penelitian ini umumnya berusia antara 18-22 tahun ke atas sebanyak 1
responden (1,7%), 19 responden berusia 23-28 tahun (31,7%), usia 29-33 tahun ke atas
sebanyak 21 responden (35,0%) dan usia 34-60 tahun ke atas sebanyak 19 responden
(31,7%).

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Umur Frekuensi Presentase %
28-22 1 1,7%
23-28 19 31,7%
29-33 21 35,0%
34-60 19 31,7%
Total 60 100%

Sumber: Data olahan, 2021.
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c. Pendidikan Terakhir

Berdasarkan pendidikan terakhir, bagan berikut menunjukkan bahwa responden
dalam tinjauan ini dapat di ketahui bahwa 8 responden SMA (13,3%), D3 ke atas 9
responden (15,0%), S1 ke atas 32 responden (53,3%) dan S2 ke atas dari 11 responden
(18,3%).

Tabel 3. Karakteristik dilihat dari pelatihan terakhir

Pendidikan Frekuensi  Presentase %
Terakhir
SMA 8 13,3%
D3 9 15,0%
S2 32 53,2%
S2 22 18,3%
Total 60 100%

Sumber: Data olahan, 2021.

2. Pembahasan

Penelitian ini memanfaatkan faktor-faktor khususnya Kinerja (Y), Semangat (XI),
Kinerja Sosial (X2) dan Kompetensi (X3). Untuk pendugaan variabel ekshibisi (Y)
digunakan perspektif responden (1) Pegawai yang hebat betugas dapat memberikan
bimbingan kepada perwakilan yang berbeda, (2) Menyelesaikan petugasan dan
kewajiban merupakan prestasi tugas, (3) Standard Operating Procedures (SOP )
membantu perwakilan dalam menyelesaikan petugasan dengan sukses dan produktif,
(4) Efek samping yang dibuat oleh perwakilan dijamin tidak memihak tanpa
terdampak oleh pertemuan yang berbeda, (5) Penyelesaian petugasan tidak
sepenuhnya ditentukan oleh eksekusi (Sahabuddin, 2019). Mengenai semua
pernyataan tanda faktor eksekusi, responden akan lebih sering setuju dengan
pernyataan yang dibuat sesuai dengan petunjuk perkiraan untuk eksekusi dalam
mengembangkan eksekusi representatif lebih lanjut.

Untuk mengukur variabel inspirasi digunakan perspektif responden (1) Petugas
dapat mendorong diri untuk menyelesaikan petugasan karena didampaki oleh
remunerasi (dorongan), (2) Menyelesaikan petugasan secara akurat dan tepat waktu
dapat memberikan kepuasan tersendiri kepada perwakilan, (3) Petugas terdorong
untuk betugas karena tujuannya tercapai, (4) Petugas Telkom betugas dengan tekun
karena memiliki keyakinan pada diri sendiri untuk mencapai kinerja yang ideal
(Karim dkk, 2020). Pernyataan dari semua tanda faktor inspirasional menunjukkan
bahwa responden akan lebih sering setuju dengan pernyataan yang dibuat sesuai
petunjuk. Untuk estimasi faktor ekologis pelaksanaan, sudut pandang responden
digunakan (1) Luas area tugas yang tidak mencukupi dengan kantor tugas saat ini
tidak menimbulkan rasa nyaman dalam melakukan petugasan, (2) Kantor dan
kerangka tugas yang digunakan memuaskan dalam melakukan petugasan, (3)
Fasilitas petugasan seperti PC, dan suhu udara yang dingin memdampaki
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pelaksanaan yang representatif, (4) Jika koneksi fungsi antar kelompok kuat, dapat
menjamin petugasan selesai tepat waktu dan ideal, (5 ) Keadaan ruangan dan kantor
memberikan pedoman untuk membuat kenyamanan dalam betugas (Wibawani &
Wadji, 2021).

Mengenai semua pernyataan tanda faktor tempat tugas, ini menunjukkan bahwa
responden umumnya akan setuju dengan pernyataan yang dibuat sesuai petunjuk
(Putera dkk, 2021). Untuk mengukur variabel kapabilitas, perspektif responden
digunakan sekitar (1) Kemampuan menyelesaikan petugasan didampaki oleh
persiapan operasional yang telah diikuti oleh setiap petugas, (2) Persiapan
Operasional Dasar dapat menambah informasi dan pengetahuan yang representatif,
(3) Keterlambatan penyelesaian petugasan sangat didampaki oleh tidak adanya
kemampuan yang digerakkan oleh petugas, (4) Pelatihan yang telah diikuti oleh
perwakilan Telkom dapat membuat petugas menyelesaikan kewajibannya secara
nyata, (5) Petugasan dapat diselesaikan tepat waktu karena didampaki oleh
pengalaman perwakilan. Mengenai setiap penegasan tanda-tanda faktor kapabilitas,
menunjukkan bahwa responden pada umumnya akan setuju dengan artikulasi yang
dibuat oleh penanda (Rahman, 2021).

Selain itu, efek samping dari konsentrat ini juga menjelaskan bahwa dalam
konsentrat ini seluruh petugas PT. Telkom Witel Makassar. Atribut responden yang
dites dalam tinjauan ini diisolasi menjadi beberapa kelompok, yaitu spesifik sesuai
usia, orientasi, dan pelatihan terakhir. Lebih lanjut, secara normal dalam tinjauan ini,
sebagian besar responden dapat di ketahui bahwa laki-laki ke atas 36 responden
(60,0%) dan perempuan ke atas 24 (40,0%), sedangkan petugas di Telkom
menunjukkan sebagian besar berusia antara 18- 22 tahun ke atas 1 (1,7 %), usia 23-28
tahun ke atas 19 (31,7%), usia 29-33 tahun ke atas 21 (35,0%) dan usia 34-60 tahun ke
atas 19 (31,7%). Berdasarkan instruksi terbaru di TelkomWitel Makassar, 8 (13,3%)
lulusan sekolah menengah, 9 (15,0%) lulusan D3, 32 (53,3%) pendidikan tinggi empat
tahun dan 11 (18,3%) sertifikat Doktor.

Perwakilan merupakan salah satu kunci organisasi dengan tujuan akhir untuk
membina dirinya sendiri. Kehadiran perwakilan sangat penting untuk membangun
pameran yang hebat sehingga tujuan organisasi tercapai (Ruma dkk, 2013). Eksekusi
yang paling ekstrim dapat diperkirakan berdasarkan kapasitas tinggi. Semakin tinggi
derajat kapasitas tugas menunjukkan bahwa presentasi organisasi semakin membaik.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa salah satu upaya untuk lebih mengembangkan
pelaksanaan petugas dapat di ketahui bahwa dengan memberikan inspirasi tugas
kepada perwakilan. Inspirasi mengandung arti penghiburan, sebab atau pembenaran
yang melatarbelakangi seseorang untuk melakukan sesuatu.

SIMPULAN

Pada era modern yang penuh dengan dunia persaingan, tentu dalam hal ini
banyak kebutuhan masyarakat terutama dalam kelangsungan berkomunikasi menjadi
hal yang sangat pokok bagi kalangan sosial. Dalam hal ini perusahaan PT. Telkom
Indonesia, Tbk memiliki peluang yang besar untuk membidik sasarannya. Namun
dalam hal ini pihak perusahaan harus benar-benar memahami tentang kebutuhan
konsumen terkait kelancaran komunikasi mereka. Kelangsungan dan kelancaran
berkomunikasi mereka. secara digital untuk mendapatkan sebuah informasi yang
cepat harus benarbenar terealisasikan dengan adanya penunjangan produk-produk
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baru yang di tawarkan oleh PT. Telkom Indonesia. Kurangnya informasi yang
diberikan oleh pihak instansi tetrhadap produknya menjadi faktor kesalahpahaman
konsumen terkait produk yang di tawarkannya, baik dari segi harga, fungsi, dan cara
pemakaiannya. Dalam pemasaran IndiHome PT. Telkom Indonesia mempunyai
empat strategi pemasaran untuk menjual Indihome di masyarakat Makassar,
diantaranya, open table, grabke castrle, carpay day, door to door. Namun dari beberapa
strategi pemasaran yang digunakan door to door menjadi strategi yang paling
diandalakan oleh perusahaan.
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